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RINGKASAN 

SALMA AL HUSNA. “Kemasaman Tanah dan Kelarutan Besi di Lahan Pasang Surut 

Tipe Luapan A, B, dan C pada Berbagai Kedalaman” di bawah bimbingan Bambang Joko 

Priatmadi dan Zuraida Titin Mariana. 

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang potensial untuk dikembangkan 

utamanya dalam sektor pertanian. Indonesia memiliki luas lahan rawa pasang surut yang 

potensial dikembangkan dibidang pertanian sekitar 8,54 juta hektar. Kendala utama dalam 

pengelolaan dan pengembangan lahan rawa pasang surut untuk pertanian adalah rendahnya 

kandungan unsur hara, kemasaman tanah yang tinggi, luapan air yang sulit dikendalikan dan 

adanya potensi keracunan besi. Reaksi pemasaman tanah yang sangat masam, tingginya 

kandungan sulfat (S) dan besi (Fe) bersumber dari oksidasi oleh senyawa pirit (FeS2). Proses 

oksidasi senyawa pirit yang dibantu oleh bakteri pengoksidasi besi dan sulfur menghasilkan 

senyawa besi dan asam sulfat sehingga berakibat terjadi proses pemasaman tanah yang 

hebat. Pirit yang dangkal di dalam tanah cenderung memiliki tingkat kemasaman, kandungan 

Fe dan Al yang tinggi serta menghambat pertumbuhan tanaman. 

Lahan pasang surut berdasarkan jangkauan airnya atau tipe luapannya, dibagi menjadi 

empat tipe luapan, yaitu tipe luapan A, B, C dan D. Masing-masing tipe luapan lahan pasang 

surut memiliki sifat yang berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan kemasaman tanah dan kelarutan besi di lahan pasang surut 

berdasarkan kedalaman tanah di tipe luapan A, B, dan C pada kedalaman 0-20 cm, 20-40 

cm, 40-60 cm, 60-80 cm, dan 80-100 cm. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tamban 

(tipe luapan A), Kecamatan Mekarsari (tipe luapan B), dan Kecamatan Mandastana (tipe 

luapan C) Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan dan Laboratorium Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru pada bulan 

September sampai dengan November 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Tersarang (Nested Design) yang mana 

kedalaman tanah tersarang pada tipe luapan pasang surut. Kedalaman tanah terdiri dari 
empat macam, yaitu 0-20 cm (D1), 20-40 cm (D2), 40-60 cm (D3), 60-80 (D4), dan 80-100 

(D5). Tipe luapan pasang surut yang diamati terdiri dari tiga macam, yaitu tipe luapan A 
(T1), tipe luapan B (T2), dan tipe luapan C (T3). Analisis sampel tanah diulang sebanyak 

dua kali ulangan sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Parameter yang digunakan adalah 

pH tanah dengan metode Elektroda Gelas (H2O 1:5), dan Fe-larut dalam bentuk ferro (Fe2+) 

dengan pengompleks 1,10-phenanthrolin metode ekstrak amonium asetat 1N pH 4,8; Fe- 

larut dengan pengompleks 1,10-phenanthrolin dan reduktor hidroksilamin hidroksida 5% 
metode ekstrak amonium asetat 1N pH 4,8; dan Fe-larut dalam bentuk ferri (Fe3+) yang 

merupakan hasil pengurangan perhitungan Fe-larut (pengompleks 1,10-phenanthrolin dan 
reduktor hidroksilamin hidroksida 5% ekstrak amonium asetat 1N pH 4,8) dengan Fe-larut 

dalam bentuk ferro (Fe2+) yang menggunakan pengompleks 1,10 phenanthrolin metode 
ekstrak amonium asetat 1N pH 4,8. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe luapan lahan pasang surut (tipe A, B, dan C) 

tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap kemasaman tanah dan kelarutan besi 

dalam bentuk ferro (Fe2+), Fe-larut, dan ferri (Fe3+) namun faktor kedalaman tanah (0-20 cm, 

20-40 cm, 40-60 cm, 60-80 cm, dan 80-100 cm) menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap kemasaman tanah dan kelarutan besi dalam bentuk ferro (Fe2+), Fe-larut, dan ferri 

(Fe3+). Kemasaman tanah pada kedalaman 0-20 cm (pH 3,66) lebih masam dibandingkan 

kedalaman 20-40 cm (pH 4,08) dan 40-60 cm (pH 4,30), namun pada kedalaman 80-100 cm 

(pH 3,58) tidak memperlihatkan perbedaan nyata dengan kedalaman 0-20 cm (pH 3,66) dan 

60-80 cm (pH 3,92). Kelarutan besi dalam bentuk ferro (Fe2+) tidak menunjukkan adanya 

perbedaan terhadap kedalaman tanah yang diamati yakni 0-20 cm 20-40 cm 40-60 cm, 60- 



80 cm, dan 80-100 cm yaitu berkisar dari 209,44 – 282,10 ppm. Kelarutan besi dalam bentuk 

ferri (Fe3+) pada kedalaman 20-40 cm (760,63 ppm) lebih tinggi dibandingkan kedalaman 

0-20 cm (358,14 ppm), 60-80 cm (340,27 ppm) dan 80-100 cm (468,87 ppm), namun pada 

kedalaman 20-40 cm (760, 63 ppm) nilai kelarutan besi dalam bentuk ferri (Fe3+) tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kedalaman 40-60 cm (617,76 ppm). Jumlah 

kelarutan besi dalam bentuk ferri (Fe3+) lebih besar dibandingkan ferro (Fe2+) pada masing- 

masing kedalaman tanah sulfat masam di lahan pasang surut Kabupaten Barito Kuala. 
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